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ABSTRAK

RIKO ABDULLAH :
( 97051 / 2009 )

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PNPM
MANDIRI BIDANG SARANA DAN PRASARANA
“Studi Kasus Pada Pembuatan Rabat Beton,
Pembuatan Polindes dan Pembuatan Taman Kanak-
Kanak Di Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau
Buo Utara Kabupaten Tanah Datar”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi Masyarakat dalam PNPM
Mandiri Bidang Sarana dan Prasarana “Studi Kasus Pada Pembuatan Rabat Beton,
Pembuatan Polindes dan Pembuatan Taman Kanak-Kanak Di Nagari Tanjung Bonai
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Informan dalam penelitian ini sebanyak 13 orang. Data dikumpulkan melalui teknik observasi
lapangan dan wawancara kepada informan yang berhubungan langsung dengan masalah yang
diteliti, serta dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan melalui beberapa tahap  analisa
data Millies dan A Hubberman yaitu; (1) Reduksi data, (2) Klasifikasi data dan (3)
Pengambilan kesimpulan.

Dari hasil penelitian berdasarkan variabel ditemukan bahwa  partisipasi masyarakat
dalam program PNPM Mandiri di Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara
Cukup Tinggi, dimulai dari tahap Perencanaan dimana partisipasi masyarakat terbagi atas dua
yang pertama partisipasi moril (tenaga, pemikiran), dan yang kedua partisipasi dalam bentuk
materil (pemberian lahan). 1). Tahap perencanaan di Jorong Padang Laweh masyarakat yang
ikut berpartisipasi sebanyak 58 orang partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan di
Jorong Sembayan sebanyak 51 orang, dan partisipasi masyarakat di Jorong Piubuah sebanyak
62 orang. 2). Dalam tahap pelaksanaan program PNPM Mandiri partisipasi masyarakat
Cukup Tinggi, Masyarakat yang ikut berpartisipasi pada tahap Pelaksanaan di Jorong Padang
Laweh sebanyak 93 orang, partisipasi masyarakat pada tahap Pelaksanaan di Jorong
sembayan sebanyak 76 orang, dan partisipasi masyarakat di Jorong Piubuah sebanyak 71
orang. 3). Dalam tahap pengawasan program PNPM Mandiri partisipasi masyarakat Cukup
Tinggi, dengan membuat tim 18 atau tim monitoring yang bertugas mengontrol kegiatan
mulai dari perencanaan sampai selesai. 4). Selanjutnya dari tahap Pemanfaatan serta
Pemeliharaan dari hasil program PNPM Mandiri yang telah dilaksanakan dalam Pemanfaatan
sangat berguna bagi masyarakat karena memang dibutuhkan masyarakat, dalam hal
Perawatan rutin terhadap hasil program PNPM Mandiri ini di Jorong Sembayan dan Piubuah
sangat dirawat masyarakat, sedangkan di Jorong Padang Laweh perawatan rutin yang
dilakukan masyarakat tidak merata karena hanya sebahagian masyarakat yang merawat hasil
program PNPM Mandiri ini yang berdampak pada rusaknya hasil Program PNPM Mandiri ini
yang sudah dibuat sebagai contoh rabat beton.

Kata kunci : Partisipasi, PNPM Mandiri
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendekatan pemberdayaan masyarakat selama ini telah banyak

diupayakan melalui berbagai pembangunan sektoral maupun regional. Namun

karena dilakukan secara parsial dan tidak berkelanjutan, sehingga

keberhasilannya terutama untuk penanggulangan kemiskinan dipandang

masih belum optimal. Untuk itu, melalui Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat (PNPM) Mandiri diharapkan dapat terjadi harmonisasi prinsip-

prinsip dasar, pendekatan, strategi, serta berbagai mekanisme dan prosedur

pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat dapat tercapai dengan

berjalan lebih efektif dan efisien.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri adalah

program  nasional  dalam  wujud  kerangka  kebijakan sebagai  dasar  dan

acuan  pelaksanaan  program-program  penanggulangan kemiskinan  berbasis

pemberdayaan  masyarakat.  PNPM Mandiri berupaya menggarisbawahi

pentingnya  pemberdayaan  sebagai pendekatan  yang dipilih  sehingga

tercapai  kesejahteraan dan  kemandirian  masyarakat  miskin. Kesejahteraan

yaitu  terpenuhinya  kebutuhan  dasar masyarakat  dan kemandirian yang

mampu mengorganisir diri untuk memobilisasi sumber daya yang ada

dilingkungannya,  mampu  mengakses  sumber  daya  di  luar lingkungannya,

serta mengelola sumber  daya  tersebut  untuk mengatasi masalah kemiskinan.
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Masalah kemiskinan atau kesejahteraan memang tidak ada habisnya untuk di

bahas, karena masalah ini merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur bagi

suatu negara, apakah negara itu maju, berkembang atau negara miskin.

PNPM memiliki target utama untuk menanggulangi  jumlah penduduk

miskin pada wilayah yang menjadi target sasaran. Dalam PNPM Mandiri ada

tiga kelompok program yang dikembangkan yaitu meliputi: 1). Kegiatan

lingkungan, 2). Kegiatan sosial, 3). Kegiatan ekonomi. Kegiatan lingkungan

diarahkan untuk pembangunan infratruktur lingkungan seperti, drainase,

sanitasi, jalan lingkungan, persampahan dan lain-lain yang bermuara pada

membaiknya derajad kesehatan lingkungan masyarakat. Kegiatan sosial

diarahkan pada pembangunan aktifitas sosial seperti pelatihan keterampilan

bagi masyarakat miskin, perawatan kesehatan lansia dan lain- lain. Sedangkan

kegiatan ekonomi dilakukan melalui sistem dana bergulir dan kegiatan simpan

pinjam bagi masyarakat miskin.

Nagari Tanjung Bonai merupakan salah satu daerah dibagian Timur

Kabupaten Tanah Datar dengan luas wilayah seluas 87,04 km2, dan terletak

pada ketinggian 515-710 meter dari atas permukaan laut, dengan jumlah

penduduk 10.847 Jiwa yang terdiri dari 5.349 jiwa laki-laki dan 5.498 jiwa

Perempuan, sebahagian besar penduduknya bekerja disektor pertanian, serta

terbagi atas  26 jorong.
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PNPM Mandiri memiliki tujuan umum meningkatkan kesejahteraan dan

kesempatan kerja masyarakat miskin secara mandiri, Sedangkan tujuan

khususnya yaitu masyarakat  di Nagari Tanjung Bonai peserta program PNPM

Mandiri. Karena masih banyaknya infrastuktur yang belum memadai PNPM

Mandiri hadir dengan cara memberdayakan masyarakat secara mandiri, dalam

artinya masyarakat sendirilah yang menentukan bagaimana cara

menangulangi kemiskinan itu sedangkan PNPM Mandiri hanya sebagai

fasilitator.

Bantuan PNPM Mandiri masuk di Nagari Tanjung Bonai pada tahun

2007 sampai 2014, mendapatkan bantuan PNPM Mandiri bagi masyarakat di

Nagari Tanjung Bonai merupakan salah satu kesempatan yang baik dalam

menanggulangi kemiskinan, selain itu juga menanggulangi masalah

lingkungan dan aksesibilitas, sesuai dengan 3 program yang dikembangkan

oleh PNPM Mandiri : yaitu 1) kegiatan lingkungan, 2) kegiatan sosial dan 3)

kegiatan ekonomi.

Sebahagian besar program yang dicanangkan PNPM Mandiri sudah

dilaksanakan semenjak tahun 2007 sampai 2014 seperti: Pembukaan jalan,

Perkerasan rabat beton, Pembuatan Polindes, Pembuatan Taman kanak-kanak,

Pembuatan Jembatan, Pelatihan penganyaman rotan, Pelatihan tenun songket

serta adanya  kelompok – kelompok  simpan pinjam  khusus  perempuan yang

bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat miskin, seluruh program
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direncanakan dan disusun oleh masyarakat itu sendiri.

Jenis- jenis bantuan program PNPM Mandiri di nagari Tanjung Bonai

diantaranya; Rabat beton (850m x 2 m) dan pembuatan 2 Unit jembatan di

Jorong padang laweh tahun 2012, pembuatan polindes di jorong Sembayan

tahun 2013 dan pembuatan taman kanak-kanak dijorong Piubuah 2013. Untuk

Suksesnya program PNPM Mandiri di  atas perlu  adanya  partisipasi

masyarakat  yakni  dengan  prinsip  partisipasi  bahwa masyarakat  berperan

secara  aktif  dalam  setiap  tahapan  proses mulai  dari  tahap perencanaan,

pelaksanaan,  pengawasan,  dan  pelestarian  kegiatan. Partisipasi masyarakat

terbagi atas dua yang pertama dalam bentuk Moril (tenaga, pemikiran) dan

Materil (berupa pemberian lahan) dengan  memberikan secara suka rela

berupa, lahan yang akan digunakan untuk tempat dilaksanakannya program

PNPM Mandiri.

Melalui proses pembangunan partisipatif, kesadaran kritis dan

kemandirian masyarakat, terutama masyarakat miskin dapat tumbuh

kembangkan sehingga mereka bukan sebagai obyek melainkan sebagai

subyek upaya penanggulangan kemiskinan. Berdasarkan observasi awal di

lapangan, saat ini partisipasi masyarakat Nagari Tanjung Bonai masih  belum

maksimal hal ini menyebabkan  PNPM Mandiri belum berhasil seperti yang

diharapkan oleh pemerintah, seperti: masih  terlihat  partisipasi  masyarakat
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sangat  kurang  pada pemanfaatan  dan  pemeliharaan  program PNPM

Mandiri Pedesaan.

Sehubungan dengan uraian yang diatas maka peneliti tertarik

melakukan penelitian tentang “PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM

PNPM MANDIRI BIDANG SARANA DAN PRASARANA “Studi Kasus

Pada Pembuatan Rabat Beton, Pembuatan Polindes dan Pembuatan

Taman Kanak-Kanak Di Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo

Utara Kabupaten Tanah Datar”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus masalah dalam

penelitian ini adalah: Partisipasi masyarakat dalam PNPM Mandiri di Nagari

Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah partisipasi masyarakat

dalam PNPM Mandiri di Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara

Kabupaten Tanah Datar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam

PNPM Mandiri Bidang Sarana dan Prasarana.



6

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan studi strata

satu (S.1) pada jurusan pendidikan geografi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai masukan serta menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

khususnya di bidang pemberdayaan masyarakat mengenai partisipasi

masyarakat dalam PNPM Mandiri.

3. Berguna sebagai informasi bagi masyarakat tentang pentingnya partisipasi

dalam PNPM Mandiri, dan diharapkan nantinya dapat membuka ruang

kesadaran masyarakat untuk mulai berperan aktif untuk berpartisipasi

dalam PNPM Mandiri.

4. Sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan sebagai

pertimbangan pemerintah setempat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa partisipasi masyarakat dalam Program PNPM Mandiri di Nagari Tanjung

Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara dapat diambil kesimpulan :

1. Tahap Perencanaan ;

a. Pada tahap Perencanaan program PNPM Mandiri di Jorong Padang Laweh

Nagari Tanjung Bonai, Partisipasi masyarakat Cukup Tinggi, masyarakat

yang ikut berpartisipasi sebanyak 58 orang terdiri dari 55 orang laki-laki

dan 3 orang perempuan.

b. Pada tahap Perencanaan program PNPM Mandiri di Jorong Sembayan

Nagari Tanjung Bonai, Partisipasi masyarakat Cukup Tinggi, masyarakat

yang ikut berpartisipasi sebanyak 51 orang terdiri dari 44 laki-laki dan 7

orang perempuan.

c. Pada tahap Perencanaan program PNPM Mandiri di Jorong Piubuah

Nagari Tanjung Bonai, Partisipasi masyarakat Cukup Tinggi, masyarakat

yang ikut berpartisipasi sebanyak 62 orang terdiri dari 53 orang laki-laki

dan 9 perempuan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pada tahap Pelaksanaan program PNPM Mandiri di Jorong Padang Laweh

Nagari Tanjung Bonai masyarakat yang ikut berpartisipasi sebanyak 346

orang, tetapi karena banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi ganda

ada yang dua kali, tiga kali maka partisipasi yang dihitung cuma satu kali
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jadi total partisipasi masyarakat di jororng padang laweh sebanyak 93

orang.

b. Pada tahap Pelaksanaan program PNPM Mandiri di Jorong Sembayan

Nagari Tanjung Bonai masyarakat yang ikut berpartisipasi sebanyak 230

orang, tetapi karena banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi ganda

ada yang dua kali, tiga kali maka partisipasi yang dihitung cuma satu kali

jadi total partisipasi masyarakat di jororng padang laweh sebanyak 76

orang.

c. Pada tahap Perencanaan program PNPM Mandiri di Jorong Piubuah

Nagari Tanjung Bonai masyarakat yang ikut berpartisipasi sebanyak 243

orang, tetapi karena banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi ganda

ada yang dua kali, tiga kali maka partisipasi yang dihitung cuma satu kali

jadi total partisipasi masyarakat di jororng padang laweh sebanyak 71

orang.

3. Tahap Pengawasan

a. Pada Jorong Padang Laweh masyarakat membuat Tim 18 atau tim

monitorirng yang bertugas untuk mengontrol selama kegiatan ini

berlansung yang ditujuk menjadi ketua adalah bapak Baharudin.

b. Pada Jorong Sembayan masyarakat membuat Tim 18 atau tim monitorirng

yang bertugas untuk mengontrol selama kegiatan ini berlansung yang

ditujuk menjadi ketua adalah bapak Ismail Hamid.
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c. Pada Jorong Piubuah masyarakat membuat Tim 18 atau tim monitorirng

yang bertugas untuk mengontrol selama kegiatan ini berlansung yang

ditujuk menjadi ketua adalah bapak Rian Hidayat.

4. Tahap Pemanfaatan dan Pemeliharaan

a. Tahap Pemanfaatan

a) Partisipasi masyarakat dalam program PNPM Mandiri di Nagari

Tanjung Bonai tentang tahap Pemanfaatan dan Pemeliharaan, dalam

Pemanfaatan dari hasil program PNPM Mandiri ada. Di Jorong

Padang Laweh Pemanfaatan dari hasil pembangunan Program

PNPM Mandiri sangat berguna bagi masyarakat rabat beton dan

jembatan yang telah siap dibangun sangat membantu masyarakat

dalam hal membawa hasil pertanian serta perkebunan karena akses

lebih mudah.

b) Pada Jorong Sembayan Pemanfaatan dari hasil program PNPM

Mandiri ada, dimana masyarakat sangat terbantu dengan adanya

polindes sebagai contoh masyarakat lebih dekat berobat ketika sakit

dibanding sebelum ada polindes karena Puskesmas cukup jauh dari

jorong sembayan.

c) Pada Jorong Piubuah Partisipasi masyarakat dalam hal Pemanfaatan

dari hasil program PNPM Mandiri ada, pembangunan taman kanak-

kanak memudahkan para orang tua mengantar anaknya kesekolah,

yang dahulunya kesekolah terdekat berjarak 2 km  dan mengurangi

rasa cemas para orang terhadap anaknya karena dekat dari rumah.
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b. Tahap Pemeliharaan

a) Pada Jorong Padang Laweh Partisipasi masyarakat dalam hal

perawatan rutin terhadap hasil program PNPM Mandiri yang telah

dilaksanakan kurang, yang berakibat pada rusaknya sebahagiaan

jalan yang telah dirabat beton ada yang berlobang serta ada pula

yang retak-retak.

b) Pada Jorong Sembayan partisipasi masyarakat dalam hal perawatan

rutin terhadap hasil program PNPM Mandiri yang telah dibangun

sangat terawat kerena masyarakat bersama-sama bergotong royong

membersihkan polindes mulai dari dalam sampai luar polindes

(pekarangan).

c) Pada Jorong Pibuah perawatan rutin terhadap hasil program PNPM

Mandiri sangat di rawat karena masyarakat tau hasil program ini bisa

terpakai lama kalau dirawat dan dibersihkan baik dalam taman

kanak-kanak maupun luar taman kanak-kanak.

B. Saran

1. Harusnya masyarakat mempunyai anggaran untuk perbaikan sarana

dan prasarana yang telah dibangun ole PNPM Mandiri.

2. Sesama masyarakat saling mengingatkan untuk sama-sama menjaga

hasil dari Program PNPM Mandiri ini.

3. Dengan cara bergotong royong dan selalu membersihkan masyarakat

bisa menikmati hasil Program PNPM Mandiri untuk jangka waktu

yang lama.
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